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Mandat Regulasi

 UU D 1945

 UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

 UU No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak.

 Permendikbud No. 82 Tahun 2015 Tentang Pencegahan 

dan Penanganan Kekerasan di Satuan Pendidikan. 

 Permen PP dan PA No.08 tahun 2014 tentang Kebijakan 

Sekolah Ramah Anak

 dst



Kondisi Saat Ini

 Pola pendisiplinan di sekolah, masih bayak
sekolah yang syarat dengan kekerasan.

 Keterlibatan anak dalam perumusan aturan

sekolah masih terbatas

 Anak belum menjadi fokus utama dalam

managemen sekolah.

 Integrasi perspektif dan pembiasaan hidup sehat

masih terbatas.



Hasil Survei: 
Bentuk Hukuman di Sekolah

 Berdiri dengan satu kaki di depan kelas.

 Jewer

 Cubit 

 Dijemur di lapangan

 Kepala kena jitak

 Dipukul pakai penggaris kayu

 Dilempar penghapus Papan Tulis

 Lari Lapangan Sekolah



Variasi Kasus dan Pemicu 
Kekerasan Terhadap Anak

• Kekerasan dilakukan oleh pendidik/tenaga kependidikan “atas

nama pendidikan”

• Maraknya bullying yang dilakukan oleh kakak kelas, alumni, teman

sekelas, adik kelas, lain kelas

• Kekerasan atas nama kegiatan ekstrakurikuler; seperti pecinta

alam, dll.

• Kekerasan dalam pengasuhan; pola pengasuhan warisan

seringkali menjadi faktor utama.

• Kekerasan terhadap anak karena disharmoni dan disfungsi

keluarga.

• Kekerasan terhadap anak karena faktor budaya setempat.

• Kekerasan akibat tafsir keagamaan, contoh: hadits yang secara

tekstual membolehkan anak dipukul ketika usia 10 tahun belum

menjalankan sholat.



Trend kejahatan seksual



TREND ANAK SEBAGAI PELAKU 

KEJAHATAN SEKSUAL BERBASIS ONLINE



Trend bullying



Apa Itu Sekolah Ramah Anak?

 Sekolah Ramah Anak merupakan model sekolah yang aman,

memberikan jaminan pemenuhan hak anak dan

perlindungan dari kekerasan, bersih, sehat, peduli, berbudaya

serta mendukung partisipasi anak dalam perencanaan,

kebijakan, pembelajaran dan pengawasan penyelanggaraan

pendidikan.





Lokus Pengawasan

Regulasi Sistem

sekolah

Penerapan
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Indikator input

 Ketersediaan kebijakan

 Ketersediaan kurikulum

 Ketersediaan SDM

 Ketersedaiaan kegiatan dan 

penganggaran; 

 Ketersediaan referensi yang mendukung 



Indikator output

 Mata pelajaran berperspektif PA

 RPP berperspektif PA

 Karya tulis / informasi berperspektif PA

 Buku ajar berperspektif PA

 Media berperspektif PA

 Sarana dan prasarana yang responsif PA



Indikator Outcome 

 Tumbuhnya pemahaman siswa tentang bully; 

 Meningkatnya kesadaran siswa utk mencegah 

bullying.

 Bentuk kegiatan siswa (intra/ekstra) yang 

ramah anak; 

 Tumbuhnya budaya ramah anak di lingkungan 

sekolah

 dll 



Indikator impact

1. Alumni ikut berperan menerapkan dan melakukan

edukasi pencegahan bullying.

2. Meningkatnya pembudayaan anti kekerasan di area

alumni.

3. Meningkatnya pembudayaan hidup sehat di area

alumni.

4. Berkurangnya tindakan kekerasan (fisik, verbal, psikis,

seksual, simbolik, daring) di area peran alumni.

5. Tumbuhnya berbagai model sebagai best practice

ramah anak di area alumni.



KPAI: 52% Ibu Khawatir Anak 

Jadi Korban Kekerasan 

di Sekolah

Sumber: KPAI 

Sumber media http://metro.sindonews.com/read/1060215/170/kpai-52-ibu-
khawatir-anak-jadi-korban-kekerasan-di-sekolah-1447081057



Persepsi Guru Yang Salah

 Pendekatan kekerasan, bagus untuk 

perkembangan siswa;

 Pendekatan kekerasan, upaya 

pendisiplinan terbaik; 

 Pendekatan kekerasan, cara mengkader 

generasi sukses;



Dampak Pendekatan 

Kekerasan

 Manfaat untuk jangka pendek, tetapi 

tidak gagal utk jangka panjang dan tdk 

senafas dengan prinsip2 pendidikan;

 Bisa menimbulkan dampak negatif baik 

psikis, sosial maupun fisik;



Hambatan Perubahan

 Sulit dan tak mungkin dirubah

 Sudah menjadi tradisi

 Sudah begini adanya

 Permisif 



Quotes

“We may not be able to prepare the future for our 

children, but we can at least prepare our children 

for the future.”

Franklin D. Roosevelt

“Kita mungkin tidak dapat menyiapkan masa 

depan untuk anak kita, tetapi setidaknya kita bisa 

menyiapkan anak kita untuk masa depan”



Bersama

“Wujudkan Sekolah Menyenangkan”


